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ABSTRAK 
Abstrak: Indonesia kaya akan sumber daya alam yang melimpah, termasuk jenis tanaman herbal yang memiliki 

banyak manfaat bagi kesehatan, seperti jahe, temulawak, kunyit, kencur, dan lainnya. Banyak orang 

memanfaatkan tanaman ini menjadi jamu, salah satunya seperti Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar dan 

Kelompok Tani Hutan (KTH) Bukit Lestari yang terletak di kecamatan ganding kabupaten Sumenep yang 

selanjutnya menjadi mitra dalam kegiatan ini dengan jumlah total 60 anggota. Kedua mitra ini telah merintis 

usaha sejak tahun 2019, namun ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan di pasar menjadikan 

usaha ini terbatas. Pengolahan yang dilakukan secara sederhana juga berkontribusi terhadap rendahnya 

produktivitas jamu yang dihasilkan. Melalui kegiatan pengabdian kepada Masyarakat program Kosabangsa, 

tim mengajak kedua kelompok ini untuk bermitra dan menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 

Melalui pembimbingan dari tim pembimbing, tim pelaksana kegiatan kosabangsa melakukan kegiatan 

pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan pemahaman diukur melalui pemberian pretest-postest dan 

keterampilan mitra serta penerapan teknologi tepat guna yang dimiliki tim pendamping diukur dengan mengisi 

checklist dan observasi langsung. Kegiatan pelatihan dan pendampingan oleh tim pelaksana beserta tim 

pendamping telah terlaksana dengan baik, mendapat dukungan penuh dari mitra. Hasil kegiatan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menerapkan teknologi selama proses pembuatan 

jamu sebesar 88,89% dan inovasi produk jamu cair sebesar 88,6%, serta peningkatan produktivitas jamu sebesar 

80%. Kegiatan keberlanjutan dapat berupa pendampingan pengajuan izin edar BPOM dan pengembangan 

produk sesuai dengan iklim usaha bidang pangan yang dinamis. 

 

Kata Kunci: Produktivitas; Jamu Serbuk; Teknologi Tepat Guna. 
 
Abstract: Indonesia is rich in abundant natural resources, including types of herbal plants that have many 
health benefits, such as ginger, turmeric, galangal, and others. Many people use this plant as herbal medicine, 
one of which is the Mawar,s Farming Group (KWT) and Bukit Lestari’s Farming Group (KTH) which are located 
in Ganding Sub-district, Sumenep district which later became partners in this activity with 60 members. These 
two partners have been starting a business since 2019, but the imbalance between supply and demand in the 
market means this business is limited. Simple processing also contributes to the low productivity of the herbal 
medicine produced. Through community service activities for the Kosabangsa program, the team invites these 
two groups to partner and solve the problems being faced by parnerts. Through guidance from the supervisory 
team, the Kosabangsa activity implementation team carries out training and mentoring activities to improve 
partners’ understanding, measured through administering a pretest-posttest, and skills as well as the 
application of appropriate technology owned by the accompanying team, measured by filling in a checklist and 
direct observation. Training and mentoring activities by implementing team and accompanying team have been 
carried out well, receiving full support from partners. The results oh the activity can increase partners’ 
knowledge and skills in applying technology during the herbal medicine manufacturing process by 88,89% and 
liquid herbal medicine productivity by 80%. Sustainability activities can take the form assistance in applying 
for BPOM distribution permits and product development in accordance with the dynamic business climate in 
the food sector. 
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A. LATAR BELAKANG 

Indonesia kaya akan sumber daya alam yang melimpah, termasuk jenis 

tanaman herbal yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Salah satu 

jenisnya yaitu jahe, merupakan bahan rempah yang sering ditambahkan ke 

dalam bumbu dapur dan bahan tambahan dalam makanan, minuman hingga 

kosmetik. Beberapa penelitian menyebutkan jahe berkhasiat sebagai obat 

diare, penurun panas, dan kaya akan antioksidan (Utami et al., 2018). Tidak 

hanya jahe, tanaman herbal lain seperti kunyit, lengkuas, temulawak, temu 

kunci, kunyit putih hingga kencur juga banyak dimanfaatkan sebagai 

campuran bumbu dapur, kosmetik hingga minuman Kesehatan. Banyak 

penelitian menyebutkan khasiat dari kunyit sebagai agen inflamasi (Fahryl 

& Carolia, 2019), lengkuas sebagai antireumatik (Destryana et al., 2019), 

kencur berkhasiat sebagai antitoksin (Soleh & Megantara, 2019), dan 

temulawak berkhasiat mengobati gangguan pencernaan (Aldizal Mahendra 

Rizkio Syamsudin et al., 2019). Khasiat ini yang selanjutnya dimanfaatkan 

beberapa orang untuk mengolah tanaman ini menjadi produk minuman 

herbal baik dalam bentuk simplisia maupun ekstraksinya hingga 

menjadikannya sebagai jamu tradisional dalam bentuk serbuk. Beberapa 

kelompok Masyarakat yang memanfaatkan tanaman ini sebagai bahan baku 

jamu yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar dan Kelompok Tani Hutan 

(KTH) Bukit Lestari. 

KTH Bukit Lestari dan KWT Mawar merupakan kelompok Masyarakat 

ekonomi produktif yang terdapat di Kecamatan Ganding, Kabupaten 

Sumenep. Didirikan sejak tahun 2019, kelompok ini berhasil memanfaatkan 

hasil pertanian dan mengolahnya menjadi produk yang memiliki manfaat di 

bidang Kesehatan, yaitu produk jamu. Pengelolaan usaha jamu serbuk 

nyatanya belum dapat berkembang secara optimal dengan pertumbuhan 

usaha kurang dari 10% per tahunnya. Pandemik covid-19 membuat 

permintaan terhadap jamu ini meningkat namun penawaran yang diberikan 

belum mampu mengimbangi permintaan yang ada. Kondisi ini disebabkan 

karena proses pengolahan yang dilakukan masih menggunakan alat 

sederhana dan terbatas, belum ada sentuhan teknologi dan inovasi, sehingga 

berdampak pada produktivitas yang rendah (Adhayanti & Ahmad, 2021). 

Prioritas permasalahan mitra pada bidang produksi yaitu kuantitas 

produksi jamu dan sarana produksi jamu yang masih minim dan tradisional. 

Hasil wawancara tim PKM dengan mitra diperoleh data bahwa kuantitas 

produksi jamu selama ini hanya berkisar 3-4 kemasan per harinya atau 

kurang lebih 1 kg jamu bubuk per harinya atau kurang lebih 3-5 kilo per 

minggunya. Tentunya ini menjadi kendala saat pemesanan banyak namun 

kapasitas produksinya masih rendah. Selain itu, waktu yang dibutuhkan 

untuk produksi dari tahap perolehan filtrat jamu hingga mengubah menjadi 

bentuk serbuk kristal jamu juga semakin lama sehingga dibutuhkan 

implementasi teknologi tepat guna (TTG) dalam proses pengolahannya 

untuk mendukung proses produksi jamu (Rahardjanto et al., 2019; 
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Praswanto et al., 2022). TTG yang diterapkan berupa alat pemeras bahan 

rempah untuk mendapatkan ekstrak rempah jamu dan alat penyangrai 

untuk mengubah filtrat rempah menjadi serbuk kristal jamu. 

Solusi yang tim pelaksana tawarkan kepada mitra adalah peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan mitra melalui kegiatan pelatihan dan 

pendampingan (Ismawati et al., 2019). Pengetahuan mitra difokuskan pada 

pemahaman mitra tentang cara budidaya bahan rempah menggunakan 

teknologi, diversifikasi produk dan pengetahuan tentang kemasan serta 

pemasaran produk. Peningkatan keterampilan difokuskan pada 

keterampilan penggunaan alat tepat guna untuk pengolahan jamu. Kegiatan 

ini diharapkan dapat (1) meningkatkan produktivitas melalui penggunaan 

teknologi dan diversifikasi dalam pembuatan jamu; dan (2) pengadaan alat 

pemeras dan penyangrai ekstrak jamu, untuk mengoptimalkan penggunaan 

teknologi dalam produksi jamu diperlukan alat pengolah jamu yang meliputi 

alat pemeras rempah dan alat penyangrai ekstrak jamu (Irjayanti et al., 

2016). Alat ini didesain untuk dapat menghasilkan ekstrak rempah secara 

optimal dan untuk dapat menghasilkan serbuk kristal jamu dengan tetap 

menjaga kualitasnya berkapasitas 10 kg. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra dalam kegiatan ini adalah KWT Mawar dan KTH Bukit Lestari. 

KWT Mawar merupakan salah satu kelompok ekonomi produktif yang 

beranggotakan 30 orang wanita. Produk yang dihasilkan kelompok ini 

berupa serbuk jamu instan. KTH Bukit Lestari juga merupakan kelompok 

ekonomi produktif yang beranggotakan 30 orang pria. Kelompok ini 

memanfaatkan hasil hutan mereka untuk menghasilkan jamu serbuk. Kedua 

mitra ini berada di Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat melalui program kosabangsa dilaksanakan 

di kedua lokasi mitra, menggunakan dua pendekatan metode, yaitu 

pelatihan dan pendampingan. Kegiatan pelatihan dan pendampingan akan 

dilakukan melalui kolaborasi tim pelaksana dan tim pendamping. Tahapan 

kegiatan sebagaimana Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan PKM 

Tahap 
sosialisasi tim 
dengan mitra

Tahap pelatihan 
inovasi 

pengolahan 
jamu

Desain Alat

Tahap 
pendampingan 
pengoperasian 

alat

Tahap 
monitoring dan 

evaluasi 
kegiatan
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Tahap sosialisasi dilakukan untuk mengkomunikasikan dan 

mendiskusikan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan 

kegiatan PKM ini, yaitu: a) penjadwalan rangkaian kegiatan pelatihan dan 

pendampingan yang akan dilakukan, b) sasaran dan target capaian pada 

setiap tahapan kegiatan, c) spesifikasi alat dan inovasi olahan produk jamu 

cair sesuai dengan karakteristik khas masing-masing mitra. Kegiatan 

sosialisasi dilakukan oleh tim pelaksana beserta tim pendamping kepada 2 

mitra yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar yang beranggotakan 39 

orang dan Kelompok Tani Hutan (KTH) Bukit Lestari yang beranggotakan 

30 orang. 

Tahap pelatihan inovasi pengolahan jamu cair, dilakukan untuk 

menambah diversifikasi olahan jamu yang ditawarkan dan menambah 

keterampilan mitra dalam menciptakan produk olahan jamu cair baru yang 

siap dikonsumsi. Kegiatan ini dilaksanakan di lokasi mitra masing-masing 

selama kurang lebih 4-5 jam. Kegiatan pelatihan dimulai dengan 

penyampaian materi oleh tim pendamping dari Universitas Negeri Surabaya 

kemudian dilanjutkan dengan praktek pembuatan jamu cair oleh tim 

pelaksana dari Universitas Wiraraja. Materi pelatihan juga 

didokumentasikan dalam bentuk modul pelatihan sehingga memudahkan 

mitra untuk diimplementasikan di tempat masing-masing. Narasumber 

pada kegiatan ini memiliki kopetensi dan keahlian sesuai dengan topik 

pelatihan yang diberikan. Olahan jamu cair yang dipraktekkan berupa 

minuman herbal pokak cabe jamu dan pokak jahe serta beberapa jenis 

minuman herbal lainnya. 

Tahap design alat berupa perancangan alat pemeras dan alat 

penyangrai/kristalisasi tim pendamping yang telah memiliki paten. Alat 

telah memiliki spesifikasi yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Mitra akan 

diberi pelatihan dan pendampingan dalam mengoperasikan alat tersebut. 

Tahap selanjutnya kegiatan monitoring an evaluasi yang dilakukan untuk 

mengukur sejauh mana capaian setiap tahapan kegiatan telah terlaksana. 

Evaluasi pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan observasi secara 

langsung dengan indikator seberapa keterampilan mitra miliki dalam 

mengolah produk inovasi dan mengoperasikan alat setelah pelatihan dan 

pendampingan. Evaluasi juga dilakukan dengan pemberian pretest posttest 

dengan 5 pertanyaan terbuka sesuai dengan topik pelatihan yang diberikan, 

indikatornya berupa ketepatan jawaban mitra, sehingga pemahaman mitra 

terhadap materi pelatihan dapat terukur. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini terdiri atas lima tahap, yaitu tahap sosialisasi, 

tahap pelatihan, desain alat, tahap pendampingan pengoperasian alat, dan 

tahap monitoring dan evaluasi sebagaimana berikut. Kegiatan sosialisasi 

dilakukan di awal kegiatan sebelum pelaksanaan pelatihan. Jadwal dan 

target sasaran pada tiap tahapan kegiatan telah dibahas oleh tim PKM 
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beserta mitra saat sosialisasi. Diskusi design dan perancangan alat yang 

dibutuhkan mitra juga dibahas pada tahapan ini. Permasalahan yang 

dihadapi oleh kedua mitra, KWT Mawar dan KTH Bukit Lestari dan menjadi 

prioritas solusi yaitu produktivitas rendah sedangkan permintaan semakin 

meningkat. Solusi yang disepakati berupa penerapan teknologi untuk 

meningkatkan produktivitas sehingga dapat mengimbangi permintaan pasar. 

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh anggota dari kedua mitra. 

Tahapan selanjutnya merupakan tahapan penting dalam kegiatan ini 

adalah kegiatan pemberdayaan Masyarakat dengan dua metode pendekatan 

berupa pelatihan dan pendampingan, serta peningkatan kapasitas tim 

pelaksana oleh tim pendamping. Kegiatan diawali dengan koordinasi antara 

tim pelaksana dengan tim pendamping, koordinasi tim pelaksana dengan 

mitra sasaran dan mitra kegiatan, dimana mitra sasaran meliputi KWT 

Mawar dan KTH Bukit Lestari yang keduanya berlokasi di kecamatan 

Ganding, sedangkan mitra kegiatan meliputi Badan Penyuluh Pertanian 

kecamatan Ganding dan Cabang Dinas Kehutanan Kabupaten Sumenep. 

Koordinasi dilakukan untuk menentukan menyelaraskan dan menyamakan 

tujuan antara mitra dan tim selama kegiatan berlangsung, penyusunan 

jadwal kegiatan dan persiapan alat bahan yang dibutuhkan selama 

pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. Potret cara pengolahan dan jenis 

produk mitra sebagai gambaran awal kebermanfaatan teknologi yang akan 

diterima mitra. Kegiatan dilakukan berupa pelatihan diversifikasi jamu 

melalui inovasi jamu cair dan pendampingan pengoperasian alat/mesin 

pengolahan jamu. 

Narasumber dalam pelatihan inovasi pengolahan jamu cair adalah tim 

pendamping yaitu Prof. Dr. Tukiran, M.Si terdiri atas jenis bahan/rimpang 

yang berpotensi sebagai jamu cair, jenis jamu cair, cara pengolahan 

menghasilkan produk yang maan, ketersediaan teknologi, peluang pasar 

hingga nilai ekonomis yang dihasilkan. Produk jamu cair yang umum di 

pasaran biasanya berupa jamu hasil rebusan simplisia kering atau jamu 

serbuk baik dalam bentuk ekstraksi kasar maupun dalam bentuk yang sudah 

dimurnikan (Bondan Subagyo et al., 2022). Jenis jamu ini sebagian besar 

dikategorikan sebagai minuman fungsional (foods for specified health use) 

yaitu minuman yang memiliki khasiat kesehatan, memenuhi dua fungsi 

utama yaitu dapat memberikan asupan gizi dan pemenuhan sensori seperti 

rasa yang enak dan tekstur yang baik. Minuman fungsional juga dilengkapi 

dengan fungsi tersier seperti menambah asupan mineral dan vitamin 

tertentu, membantu menjaga dan meningkatkan stamina hingga 

mengurangi resiko penyakit tertentu (Sunia Widyantari, 2020; S Ryadha et 

al., 2021). Pelatihan dilakukan bertempat di lokasi mitra masing-masing 

yaitu desa ketawang karay dan desa gadu timur kecamatan Ganding 

kabupaten Sumenep. Pelatihan ini dilanjutkan dengan praktek secara 

langsung oleh mitra didampingi tim pelaksana. Pembuatan jamu cair berupa 

minuman pokak cabe jamu dan pokak jahe. Cabe jamu dan jahe merupakan 
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salah satu komoditi yang dibudidaya di daerah ganding, harapannya jamu 

cair ini dapat menjadi salah satu ikon pangan di kecamatan Ganding, seperti 

terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 

  
Gambar 2. Penyampaian Materi Inovasi Pengolahan  

Jamu Cair oleh Narasumber  

 

  
Gambar 3. Praktek Pembuatan Jamu Cair  

 

Design alat disesuaikan dengan teknologi yang dimiliki oleh tim 

pendamping yang telah didaftarkan patennya. Teknologi ini sesuai dengan 

kebutuhan mitra, dimana focus permasalahannya yaitu pada proses 

pengolahan yang efektif dan efisien sehingga dihasilkan produk jamu yang 

terjada secara kualitas dan bertambah secara kuantitas. Teknologi yang 

dimiliki tim pendamping yaitu mesin pemeras rempah otomatis, yang 

mampu menghasilkan ekstrak rempah hingga 5 kg dalam satu kali proses. 

Terdapat pula mesin penyangrai/pengkristal otomatis yang membantu 

mengubah ekstrak cair rempah menjadi bentuk serbuk kristal dengan tetap 

menjaga kualitas nutrisi yang dikandung bahan rempah. Mitra diberi 

pembekalan materi sebelum pelatihan pengoperasian alat sebagai 

pengetahuan awal, dilaksanakan oleh tim pelaksana. 

Pelatihan dan pendampingan pengoperasian alat dilakukan di lokasi 

mitra masing-masing, dibimbing langsung oleh tim pendamping selaku 

pemilik paten dari teknologi tepat guna (TTG) yang diterapkan. Pelatihan 

diikuti oleh 70 orang peserta dari anggota kelompok mitra. TTG yang 

diimplementasikan berupa 2 mesin yaitu mesin pemeras yang berfungsi 

untuk mengekstrak bahan rempah dan mesin penyangrai/pengkristal 

ekstrak cair menjasi serbuk kristal jamu. Kegiatan dimulai dengan 

mempersiapkan bahan yang akan diekstrak. Bahan terlebih dahulu 

dibersihkan, dirajang kemudian digiling untuk memaksimalkan hasil 
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ekstrak rempahnya. Proses ekstraksi dilakukan secara otomatis 

menggunakan mesin pemeras dengan kapasitas wadah 5 kg bahan rempah 

dan daya tekan hingga 20 kg. Selanjutnya ekstrak yang diperoleh 

diendapkan dan dipisahkan dari patinya, kemudian dimasukkan ke dalam 

wadah mesin penyangrai. Adanya pati dalam ekstrak akan mengganggu 

proses kristalisasi karena pati akan menyerap air dan akan mengembang 

saat dipanaskan sehingga menghambat proses kristalisasi jamu (Anastasia 

et al., 2022). Kapasitas mesin ini mencapai 10 kg/jam, terdapat pula pengatur 

suhu otomatis, berbahan stainless steel. Ekstrak rempah selanjutnya 

disanrai dengan suhu yang telah ditentukan hingga dihasilkan serbuk 

kristal jamu. Pembuatan jamu serbuk menggunakan mesin ini memiliki 

kelebihan, penggunaan suhu pemanas yang dapat diatur menjadi salah stu 

keunggulan mesin ini, sehingga kandungan senyawa metabolit sekunder 

dalam rempah dapat tetap terjaga dan meminimalisir hilangnya senyawa-

senyawa aktif yang berkhasiat pada kesehatan tubuh serta menjaga mutu 

jamu yang dihasilkan, seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

     
Gambar 4. Pelatihan dan Pendampingan Pengoperasian Alat 

 

Pendampingan pengoperasian mesin dilakukan untuk transfer 

pengetahuan dan keterampilan sehingga mitra dapat dengan mudah 

menggunakan mesin tersebut (Hermanto et al., 2021; Dessy Agustina Sari, 

Sukanta, Wagiono, Azafilmi Hakiim, 2021). Penggunaan mesin TTG ini 

dapat meningkatkan produktivitas mitra, proses pengolahan lebih efisien 

dan cepat, hal ini mendapat sambutan sangat baik dari mitra. Kapasitas 

produksi mitra sehari kurang lebih 2 kg, sedangkan setelah menerapkan 

teknologi ini meningkat menjadi 10 kg per hari, sehingga dapat dikatakan 

produktifitas mitra meningkat sebesar 80%. 

Evaluasi capaian kegiatan dilakukan dengan memberikan pretest dan 

postest kepada mitra sehingga dapat mengukur peningkatan pengetahuan 

mitra sebelum dan sesudah pelatihan dilaksanakan (Saraswati et al., 2019; 

Yuniastri & Putri, 2023). Evaluasi juga dilakukan dengan observasi secara 

langsung pada produk akhir yang dihasilkan saat praktek pengolahan jamu 

cair. Kriteria penilaian produk meliputi komposisi bahan dan karakteristik 

sensori produk jamu cair yang dihasilkan, sedangkan pada pengoprasian alat 

digunakan kriteria penilaian berupa urutan tahapan penggunaan alat 
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hingga produk akhir jamu serbuk yang dihasilkan. Secara ringkas 

rekapitulasi hasil pretest postest mitra disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pretest Postest pada Kedua Mitra Sasaran 

No Pernyataan 
Pengetahuan Persentase 

Peningkatan Sebelum Sesudah 

1. Metode kristalisasi 5,7% 100% 94,3% 

2. Metode ekstraksi 7,1% 100% 92,9% 

3. Inovasi dan diversifikasi produk jamu 11,4% 100% 88,6% 

4. Tahapan pengoperasian alat pemeras 

dan alat penyangrai 

0% 78,57% 78,57% 

5. Faktor yang mempengaruhi proses 

kristalisasi 

2,8% 92,86% 90,06% 

  Rata-rata peningkatan 88,89% 

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil terjadi peningkatan pengetahuan 

pada kedua mitra, dengan persentase kenaikan berkisar antara 78,57% 

hingga 94,3%, artinya mitra yang semula minim pengetahuan tentang 

metode dan TTG dalam pembuatan jamunya menjadi lebih paham terhadap 

pentingnya TTG untuk efektivitas dan efisiensi usahanya. Metode observasi 

juga digunakan untuk mengukur keterampilan yang telah diserap mitra 

selama proses pendampingan pengoperasian alat. Mitra tidak hanya 

bertambah pengetahuannya tetapi juga bertambah terampil dalam 

menerapkan teknologi untuk menghasilkan produknya. Umumnya peserta 

yang belum berhasil yaitu pada tahapan pengoperasian mesin, terdapat 

beberapa anggota dari KWT Mawar yang tidak mencoba secara langsung 

ketika pengoperasian mesin, sehingga pemahaman yang diperoleh masih 

sebatas teori. Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini membutuhkan 

keterampilan dalam menentukan suhu pemanasan ekstrak sehingga mutu 

jamu serbuk yang dihasilkan tetap terjaga. Proses pengadukan yang terjadi 

selama proses kristalisasi juga rentan menimbulkan kerak di wajan, dan 

telah diantisipasi dengan penggunaan minyak nabati minyak sebagai pelapis 

wadah dalam mesin penyangrai. Kegiatan monitoring dilakukan dua hingga 

tiga minggu setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan. 

Monitoring dilakukan tim pelaksana bersama dengan tim pendamping 

dengan melakukan kunjungan langsung ke lokasi mitra. Monitoring 

dilakukan sebagai dasar pengambilan rekomendasi perbaikan apabila 

diperlukan, selain itu juga sebagai control terhadap ketercapaian pada setiap 

tahapan kegiatan (Prastyaningsih et al., 2018; Ismawati et al., 2022). Saat 

ini produk mitra tidak hanya berupa jamu serbuk saja, tetapi jamu cair 

sebagai diversifikasi olahannya. Produk mitra juga telah mengikuti beberapa 

event UKM baik di lokal maupun di nasional. Adanya variasi produk juga 

mampu meningkatkan permintaan pasar pada masing-masing mitra. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan telah terlaksana dengan baik, 

mendapat dukungan penuh dari mitra dan tim pendamping. Hasil kegiatan 

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam 

menerapkan teknologi selama proses pembuatan jamu sebesar 88,89% dan 

inovasi produk jamu cair sebesar 88,6%, serta peningkatan produktivitas 

jamu sebesar 80%. Kegiatan keberlanjutan dapat berupa pendampingan 

pengajuan izin edar BPOM dan pengembangan produk sesuai dengan iklim 

usaha bidang pangan yang dinamis. 
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